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Lampiran 11: Transkip Hasil Wawancara 
 

A. Wawancara Guru 
Q Saat melakukan pembelajaran, berapa lama waktu yang 

dibutuhkan ibu? 
A Untuk berapa jamnya kita menyesuaikan berapa muatan 

yang diberikan. Waktunya yakni satu muatan pelajaran itu 
dua puluh menit, hanya saja saat pandemi jam tatap 
mukanya dikurangi. Sebelumnya 8x20 menit saat luring, 
menjadi 4x20 menit saat daring. 

Q Bagaimana karakter siswa saat pembelajaran? 
A Untuk saat pembelajaran tatap muka sebelum pandemi 

yakni sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah. Karena 
siswa berada disekolah kan kurang lebih 6 jam, dari jam 
07.00 hingga jam 12.00, itu berhubungan dengan kami 
sebagai guru. Jadi kami bisa mengontrol karakter siswa. 

Q Apakah ibu selalu menyusun RPP dengan perangkat 
sebelum mengajar? 

A Selalu dan pasti lengkap, karena namanya satu paket 
pembelajaran. Jadi ada RPP terdiri dari tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran (awal, inti dan 
penutup), penilaian. Lalu juga ada lampiran-lampiran, 
seperti bahan ajar, sumber dan media pembelajaran, LKPD 
(lembar kerja peserta didik) dan tabel penilaian. 

Q Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan LKPD disetiap 
pembelajaran? 

A Hanya beberapa materi, karena disesuaikan dengan 
kebutuhan dari setiap materi yang di ajarkan atau 
disampaikan. Tidak harus semua muatan pelajaran 
menggunakan LKPD, jadi disesuaikan dengan kebutuhan 
materinya saja. Contohnya seperti materi praktik pada 
muatan pelajaran IPA, itu membutuhkan LKPD. 

Q Apakah saat pembelajaran daring seperti ini Bapak/Ibu 
tetap menamkan PPK kepada siswa? 

A Ya selalu, sesuai dengan kemampuan kami serta sesuai 
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dengan situasi dan kondisi. Melihat situasi dan kondisinya 
seperti ini menanamkan PPK kepada siswa itu harus, agar 
karakter siswa yang telah di bangun saat sekolah sebelum 
pandemi tetap ada meskipun pembelajaran beralih menjadi 
daring. 

Q Karakter apa yang sangat penting untuk ditanamkan 
kepada siswa saat pembelajaran daring seperti ini? 

A Melakukan 3M (mencuci tangan, menjaga jarak, dan 
memakai masker) itu yang utama karena itu yang 
dianjurkan pemerintah di masa pandemi seperti saat ini. 
Untuk Penguatan Pendidikan Karakter (PKK) yang sangat 
prnting untuk ditanamkan kepada siswa saat masa pandemi 
yakni karakter disiplin dan tanggung jawab. Dan cara kami 
menanamkan karakternya yaitu saat melakukan virtual 
meeting  tadi. 

Q Bagaimana pemberian tugas untuk kelas IV-B? 
A Dalam masa pandemi, pemberian tugas melalui LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) dan yang kedua memberikan 
tugas melalui buku paket tema yang mendapat pinjaman 
dari sekolah. Pemberian tugas juga secara teratur, agar 
siswa tetap belajar dan tidak bermain saja. 

Q Bagaimana sikap siswa kelas IV-B saat pembelajaran? 
A Sikap siswa saat pembelajaran itu sangat antusias, apalagi 

saat ada VC (Video Call), Zoom, Google Meet ataupun 
virtual meeting yang lain mereka sangat senang karena saat 
itu lah mereka dapat berbicara atau bertemu dengan teman-
temannya. Untuk mengobati kerinduan terhadap bersekolah 
jadi mereka sangat antusias. 

Q Apakah siswa kelas IV-B saat mengerjakan tugas selalu 
sesuai dengan arahan? 

A Boleh dikatakan 70% yang mengerjakan tugas itu taat 
dengan peraturan atau arahan yang diberikan dan 30% yang 
tidak sesuai dengan arahan itu terkendala pada alat 
komunikasi. 

Q Apakah Bapak/Ibu memberikan batas waktu untuk 
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pengumpulan tugas? 
A Untuk memberikan batas waktu itu jelas, pasti. Tetapi cara 

pengumpulannya tidak tertib, dalam artian seperti yang saya 
sampaikan tadi berkendala dalam alat komunikasinya. Ada 
yang dibawa kerja, ada ibunya yang masuk pagi baru 
mengirim sore ataupun kebalikannya. 

 
 

B. Wawancara Wali Murid 
Q Apakah anak dirumah diberi HP sendiri atau masih 

bergabung dengan orang tua untuk pembelajaran daring? 
EW Untuk alat komunikasi saya beri sendiri tapi untuk yang 

bergabung di grup kelas itu saya, jadi misal ada tugas saya 
kirim ke anak saya. 

ND Saya beri HP sendiri anak saya, tapi masih dalam 
pengawasan saya. Jadi apa-apa yang di HPnya saya tahu. 

MR masih bergabung dengan saya karena saya tidak bekerja, 
menjadi ibu rumah tangga saja. 

KK Untuk tugas-tugas sekolah dan bergabung dengan grup 
menggunakan HP saya, karena saya ibu rumah tangga jadi 
ya dirumah saja. Tetapi dia sudah memiliki HP sendiri dari 
uangnya sendiri. 

Q Apakah saat pembelajaran daring Bapak/Ibu mendampingi 
anak-anak? 

EW Iya, selalu saya dampingi, karena saya juga punya anak 
yang masih TK jadi mengerjakannya bareng-bareng sama 
adiknya. Ya meskipun saya kurang tahu cara menjelaskan 
materi yang baik. 

ND Iya mendampingi, karena kalau tidak sama saya ataupun 
kakaknya dia tidak mau belajar atau mengerjakan tugas 
dari gurunya. 

MR Jarang sekali, mungkin hanya sekali duakali. Karena 
punya anak balita, jadi yang mendampingi belajar ya 
kakaknya. Kalau kakaknya ada kegiatan dia belajar sendiri 
nanti yang tidak bisa ditanyakan ke kakaknya kalau sudah 
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pulang 
KK meskipun saya ibu rumah tangga yang tidak bekerja, saya 

tidak bisa mendampingi anak saya saat belajar. Karena 
punya anak balita, jadi saya les kan anaknya. Untuk 
perkembangannya saya tanyakan setiap bulan ke guru 
lesnya 

Q Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi belajar kepada 
anak? 

EW Iya, selalu karena motivasi belajar itu penting apalagi saat 
sekolah menjadi daring seperti ini. Biasanya yang sering 
saya katakana itu ayo dikerjakan mas, agar mas jadi anak 
yang pintar. 

ND Iya, memberikan karena sangat penting untuk 
meningkatkan semangat belajar anak. Motivasi yang saya 
berikan seperti meskipun daring sekolahnya tetapi kamu 
harus tetap semangat ga boleh malas-malas. 

MR Selalu, karena itu sangat penting bagi anak agar semangat 
belajar. Untuk meningkatkan semangatnya, saya sering 
mengatakan bahwa semua yang di inginkan itu harus di 
usahakan. 

KK Iya memberikan, agar anaknya juga tetap semangat 
menutut ilmu dimasa pandemi seperti ini. Cara saya 
memotivasinya itu dengan mengingatkan dia bahwa ada 
cita-cita yang harus dia capai. 

Q Bagaimana sikap anak saat mengikuti pembelajaran 
daring? 

EW Alhamdulillah, Raffi masih mau mengikuti dan semangat. 
Walaupun tidak bertemu dengan teman dan bu 
gurunya. 

ND waktu awal-awal dulu sangat semangat, kan tidak mengira 
ternyata selama ini daringnya. Jadi, untuk saat ini ya 
kadang kala giat saat belajar, juga kadang kalan ada 
malas-malasannya saat belajar. 

MR Sikapnya untuk beberapa minggu terakhir sudah terlihat 
kurang semangat, tapi tidak terus-terusan karena saya 
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maupun suami tidak berhenti untuk menyemangatinya 
KK Sikapnya sudah tidak sesemangat awal-awal daring, 

mungkin karena jenuh juga. Biasanya kalau sudah merasa 
jenuh dan tidak semangat kami sebagai orang tua akan 
memanjakannya, dengan membeli makanan yang dia suka 

Q Bagaimana putra/putri anda saat mengumpulkan tugas? 
EW Langsung dikerjakan, jadi tugas masuk WA langsung 

dikerjakan. Jika dikumpulkan ya setelah selesai langsung 
di kumpulkan, biasanya diftoto tugasnya dikirim ke link 
ataupun japri. 

ND kurang tepat waktu, jadi misal tugasnya dikirim jam 08.00 
anak saya itu mengerjakannya jam 09.00/ jam 09.30. 
Karena menunggu saya menyelesaikan pekerjaan rumah. 

MR Tidak langsung, karena anaknya kalau bangun sedikit 
siang sekitar jam 07.30. Kan tugasnya biasanya dikirim 
jam 08.00, setelah dia bangun itu ya terkadang masih 
malas-malasan. Jadi ya mengerjakan tugasnya sekitar jam 
09.00. 

KK Kalau mengerjakannya tidak langsung setelah mendapat 
tugas, karenakan dia les jadi ya menunggu jam lesnya itu 
jam 09.30. Tapi untuk mengumpulkan tugas selalu tepat 
waktu 

Q Apakah anda yakin dapat membangun karakter anak 
Bapak/Ibu dengan maksimal tanpa bantuan guru? 

EW sebenarnya sih 50% yakin 50% tidak yakin, karenakan 
kalau disekolah karakter yang dibangun oleh guru banyak 
tapi jika dirumah itu hanya beberapa saja yang saya 
bangun. Seperti jujur dan tanggung jawab. 

ND Tidak, karena anak saya itu lebih percaya dan selalu ingat 
sama apa yang dikatakan oleh gurunya. Jadi, karakter anak 
selama daring ini terbangunnya kurang maksimal. 

MR Saya rasa tidak, karena bagaimanapun guru sangat 
berperan penting dalam terbangunnya karakter dalam diri 
seorang siswa. 

KK Jika membangun bisa, namun tidak akan maksimal. 
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Karena saya tidak tahu bagaimana cara membangun 
karakter anak yang tepat agar karakter anak tetap tertanam 
hingga ia besar 
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Wawancara dengan guru kelas IV 

 

  
Wawancara dengan wali murid EW Wawancara dengan wali murid ND 
 

  
Wawancara dengan wali murid MR Wawancara dengan wali murid KK 
 


